PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI PADA ANAK USIA DINI MELALUI KEGIATAN FUN COOKING AUTING CLASS PADA PAUD CERIA BEKASI
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ABSTRACT. Differentiated learning aims to create an inclusive learning environment that emphasizes diversity and acknowledges individual differences. The benefits of differentiated learning can be observed from several aspects. Teachers often face challenges with ineffective teaching methods because their teaching styles do not align with students' developmental stages. Traditional teaching has been teacher-centered, with directives from the teacher and a lack of diverse play media, resulting in no play choices and making learning less effective. The outdoor class activity is an effort by teachers to modify learning so that children do not feel bored or less motivated. This activity also aims to foster creative and exploratory thinking based on learning experiences outside the classroom. The purpose of this study is to comprehensively examine the differentiated learning model through outdoor class activities as teachers' efforts to create an effective learning model. This qualitative study, using a descriptive approach, was conducted at PAUD Ceria, Bekasi Regency. The results indicate that fun cooking allows students to learn in an enjoyable and practical manner, thereby enhancing their motivation and engagement in learning. Fun cooking can also be an effective tool in differentiated learning, combining enjoyable and meaningful learning approaches with individual student capabilities.
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ABSTRAK. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, mengedepankan keberagaman dan memperhatikan perbedaan individu. Manfaat pembelajaran berdiferensiasi dapat dilihat dari beberapa aspek. Kendala yang dirasakan guru dalam pembelajaran yang tidak efektif  karena pola mengajar guru yang tidak sesuai dengan perkembangan anak didik. Pembelajaran yang selama ini terfokus pada guru, perintah guru, kurang nya fasilitas media main anak, sehingga tidak ada pilihan main, media kurang bervariatif sehingga dampaknya pembelajaran menjadi tidak efektif. Kegiatan auting clas  merupakan ikhtiar bagi guru dalam memodifikasi pembelajaran agar anak tidak merasa bosan maupun kurang bersemangat dalam belajar, kegiatan ini juga di orientasikan untuk menumbuhkan cara berfikir yang kreatif dan eksploratif berdasarkan pengalaman belajarnya diluar kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat melihat secara utuh dan kompherehensip model pembelajaran berdeferensiasi melalui kegiatan auting class sebagai Upaya guru dalam menciptakan model pembelajaran  yang efektif. Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang dilakukan di PAUD Ceria Kabupaten Bekasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fun cooking memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang menyenangkan dan praktis, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Fun cooking juga dapat menjadi alat yang efektif dalam pembelajaran berdiferensiasi, memadukan pendekatan belajar yang menyenangkan dan bermakna dengan kemampuan siswa secara individu
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PENDAHULUAN
Pembelajaran diferensiasi adalah suatu pendekatan atau strategi dalam pendidikan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan individu siswa yang beragam. Pendekatan ini mengakui bahwa setiap siswa memiliki kecepatan belajar, minat, dan kemampuan yang berbeda, sehingga guru harus menyesuaikan metode pengajaran, materi, dan penilaian agar sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Pembelajaran diferensiasi bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana semua siswa memiliki kesempatan untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka. Ini memerlukan keterampilan guru yang baik dalam mengenali dan merespons keberagaman siswa serta dalam merancang pengalaman pembelajaran yang sesuai untuk setiap individu.

Diferensiasi memberikan pedoman bagi seorang guru  dalam mengatasi perbedaan siswa dalam kesiapan, minat, dan profil belajar dengan tujuan memaksimalkan kapasitas setiap peserta didik (Tomlinson. 2017). Pembelajaran diferensiasi meliputi pengenalan keberagaman siswa: guru harus mengenali perbedaan antara siswa dalam hal kemampuan, minat, latar belakang budaya, dan gaya belajar sehingga memungkinkan siswa untuk menunjukkan apa yang mereka ketahui dan mampu lakukan, terlepas dari sejauh mana mereka telah maju dalam materi. Selain itu  siswa yang membutuhkan dukungan tambahan harus diberikan bantuan khusus, selain melalui tutor atau program bantuan khusus lainnya.

Pembelajaran deferensiasi adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan beragam siswa dalam satu kelas. Ini melibatkan pengajaran yang berfokus pada perbedaan individu, termasuk gaya belajar, tingkat pemahaman, minat, dan tingkat keterampilan siswa. Tujuannya adalah memberikan pengalaman belajar yang relevan dan bermakna bagi setiap siswa, sehingga mereka dapat mencapai potensi maksimal mereka. Pembelajaran deferensiasi juga memungkinkan siswa untuk mencapai potensi mereka dengan lebih efektif. Dengan memperhatikan perbedaan individu di dalam kelas, guru dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan setiap siswa. Pembelajaran deferensiasi mempromosikan pemahaman yang lebih baik, motivasi, dan pengembangan keterampilan yang relevan. Dengan implementasi yang tepat, pembelajaran deferensiasi dapat meningkatkan kualitas pendidikan bagi semua siswa. diferensiasi saraf dapat menyelesaikan persaingan dengan cara meningkatkan aksesibilitas item yang dipraktikkan dan tidak dipraktikkan (Hulbert & Norman, 2015).

Penting untuk diingat bahwa setiap anak adalah unik, dan pendekatan untuk mengurangi kekemasan anak dapat berbeda tergantung pada kebutuhan dan karakteristik individu. Komunikasi terbuka antara guru, orang tua, dan anak-anak juga sangat penting untuk mencari solusi yang efektif. Ingatlah bahwa setiap anak adalah individu dengan kebutuhan dan tantangan yang berbeda. Penting untuk mendekati masalah ini dengan pemahaman dan kesabaran, serta mencari bantuan dari para profesional jika diperlukan. Kemalasan anak-anak Ketika diajak sekolah karena rasa cemas merupakan hal yang berbeda namun tidak eksklusif dan sangat terkait dengan psikopatologi, serta pengalaman buruk di rumah dan sekolah (Egger et al. 2003). Preferensi anak kecil terhadap anggota dalam kelompok tidak menimbulkan bias karena keanggotaan kelompok bersama ketika membuat keputusan perwalian ekonomi. Sebaliknya, anak-anak cenderung menunjukkan kepercayaan terhadap kerja sama orang lain tanpa memandang keanggotaan kelompoknya (Grueneisen et al., 2021).

Seorang anak menerima perhatian berlebihan dari orang dewasa dalam kehidupannya, yang dapat mengakibatkan masalah seperti anak menjadi manja atau kurang mandiri. Terlalu banyak perhatian juga bisa menciptakan tekanan pada anak untuk tampil sempurna. Perbedaan terkait sindrom harus dipertimbangkan ketika mengembangkan intervensi terhadap anak (Perry et al. 2022).

Guru perlu mengubah materi pembelajaran untuk mencakup berbagai gaya belajar, tingkat kesulitan, dan minat siswa. Ini dapat berarti menyediakan bahan bacaan atau sumber daya tambahan, memodifikasi tugas, atau mengadopsi pendekatan pengajaran yang berbeda sehingga dapat mengurangi potensi keterlambatan siswa.Studi ilmiah terhadap anak-anak kecil dengan keterlambatan perkembangan kognitif dan motorik yang signifikan merupakan tantangan karena kecacatan anak yang kompleks dan tuntutan yang tinggi terhadap kehidupan keluarga (Van keer et al. 2022).

Guru perlu mengidentifikasi kebutuhan dan tingkat keterampilan individu setiap siswa. Ini dapat melibatkan evaluasi awal atau pengamatan untuk menentukan di mana setiap siswa berada dalam proses pembelajaran termasuk terhadap anak-anak yang berkebutuhan khusus. Tingginya insiden perilaku melukai diri sendiri pada penderita epilepsi dengan disabilitas berat mungkin menyiratkan adanya dasar patologis umum dari perilaku melukai diri sendiri dan epilepsi  (Takano. 2022).

Kegiatan belajar di luar kelas memiliki peran penting dalam perkembangan motorik anak. Aktivitas di luar kelas tidak hanya memperluas pengetahuan mereka, tetapi juga membantu dalam pengembangan keterampilan motorik, baik itu motorik halus maupun motorik kasar. Bermain di taman atau tempat bermain merupakan cara yang baik untuk mengembangkan motorik kasar. Anak-anak dapat berlari, melompat, memanjat, dan bermain ayunan, yang semuanya membantu perkembangan otot dan koordinasi gerak tubuh. Perkembangan keterampilan motorik dapat mendorong atau menghambat perkembangan perilaku masa kanak-kanak lainnya seperti perilaku patuh dan adaptif (MacDonald & McIntyre. 2019).
Kegiatan auting class atau kelas bermain untuk anak usia dini adalah penting dalam pengembangan motorik anak. Aktivitas ini dirancang untuk membantu anak mengembangkan keterampilan motorik kasar dan halus mereka, serta meningkatkan koordinasi dan keseimbangan. Akan tetapi guru juga harus dapat memastikan bahwa kegiatan ini disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak dan selalu mengawasi mereka selama bermain. Selain itu, bermain di luar ruangan juga sangat penting untuk pengembangan motorik kasar anak, karena memberikan mereka lebih banyak kesempatan untuk bergerak dan berinteraksi dengan lingkungan alam (Haugen & Johansen. 2018). Menggambarkan bahwa anak yang memiliki kompetensi motoric tinnggi akan berkinerja lebih baik pada kebugaran fisik daripada rekan-rekan kompetensi motorik kotor yang awalnya rendah (Haugen & Johansen. 2018).

Literatur saat ini mendukung pentingnya aktivitas fisik sejak usia sangat dini. Namun, informasi mengenai program motorik berbasis bukti yang cocok untuk mendukung perkembangan anak prasekolah di Italia masih kurang. Program Animal Fun sebagaimana yang dikembangkan di Australia misalnya, mungkin dapat menjadi alternatif untuk mendorong perkembangan anak-anak (Policastro et al. 2022).

Pembelajaran melalui kelompok diluar kelas adalah metode yang dapat sangat efektif untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Dengan menggunakan kelompok ad-hoc, konteks kompetitif, kami dapat menunjukkan bahwa, sepanjang masa kanak-kanak, anak-anak menerapkan keterampilan sosial dan kognitif mereka secara kompleks (Glidden et al. 2022). Perkembangan kognitif dibentuk oleh plastisitas otak selama masa kanak-kanak, namun sedikit yang diketahui tentang perubahan sirkuit fungsional berskala besar yang terkait dengan pembelajaran dalam domain kognitif yang relevan secara akademis seperti matematika (Jolles et al. 2016). Kegiatan belajar di luar kelas ini memiliki banyak manfaat, termasuk meningkatkan kesehatan fisik, mengembangkan keterampilan motorik, dan memperluas pengetahuan anak-anak tentang dunia di sekitar mereka. Hal ini karena sekaligus dapat mengurangi ancaman yang lebih tinggi juga menunjukkan reaktivitas tumpul yang diukur dengan amplitudo respons konduktansi kulit terhadap rangsangan yang diperkuat tanpa memandang usia (Machlin et al. 2019).

Penelitian Brevik, Lisbeth M, Gunnulfsen, Ann Elisabeth, Renzulli, Joseph S. (2018)  menyebutkan bahwa guru kurang percaya diri dalam menerapkan diferensiasi, meskipun menyadari pentingnya hal tersebut, ketika bekerja dengan siswa tersebut. Kami berpendapat bahwa pendidikan guru perlu memberikan lebih banyak perhatian untuk membantu siswa guru membedakan secara efektif untuk memenuhi kebutuhan siswa berprestasi dengan potensi belajar yang lebih tinggi(Brevik et al. 2018). Beberapa penelitian menyebutkan bahwa keyakinan pedagogis gur dipengaruhi oleh pengetahuan individu siswa, karena itu dibutuhkan keterlibatan guru secara proaktif dan memperhatikan kebutuhan afektif siswa secara akademik (West & West. 2016).

Kegiatan di luar kelas merujuk kepada aktivitas atau kegiatan yang dilakukan di luar lingkungan kelas atau ruang kelas. Ini dapat mencakup berbagai jenis aktivitas yang berkontribusi pada pengembangan siswa secara holistik.. Pendidikan di luar kelas sangat penting untuk perkembangan anak usia dini. Aktivitas di luar kelas dapat membantu anak mengembangkan keterampilan sosial, keterampilan kognitif, keterampilan fisik, dan minat mereka.Kegiatan di luar kelas ini penting untuk pengembangan siswa secara keseluruhan, karena mereka membantu mengasah keterampilan sosial, kepemimpinan, kreativitas, dan minat khusus. Selain itu, kegiatan di luar kelas juga memberikan siswa kesempatan untuk menjalani pengalaman beragam yang melengkapi pembelajaran di dalam kelas.

Kegiatan belajar di luar ruangan (outdoor learning) memiliki banyak manfaat bagi anak usia dini. Ini dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan fisik, sosial, emosional, dan kognitif mereka. Perkembangan kognitif dibentuk oleh plastisitas otak selama masa kanak-kanak, namun sedikit yang diketahui tentang perubahan sirkuit fungsional berskala besar yang terkait dengan pembelajaran dalam domain kognitif yang relevan secara akademis seperti matematika.

Berikut beberapa manfaat dan contoh kegiatan belajar di luar ruangan untuk anak usia dini . Secara umum kegitan pembelajarn diluar dapat dilakukan untuk  pengembangan ketrampilan motoric, Kegiatan fisik di luar ruangan, seperti berlari, melompat, dan bermain di taman, membantu anak-anak mengembangkan keterampilan motorik kasar dan halus mereka. Eksplorasi ini memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berinteraksi dengan alam dan lingkungan sekitarnya, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia. Aktivitas fisik di luar ruangan membantu mempromosikan kesehatan fisik dan kesejahteraan anak-anak.Selama melakukan kegiatan belajar di luar ruangan, penting untuk memastikan keselamatan anak-anak dan mengawasi mereka dengan cermat. Kegiatan ini harus didukung oleh pengawasan dan bimbingan yang tepat, terutama untuk anak-anak usia dini.

Penelitian tentang "fun cooking" untuk anak-anak sangat relevan, terutama dalam upaya mempromosikan kebiasaan makan sehat dan keterampilan masak pada generasi muda. Penelitian semacam ini dapat mencakup berbagai aspek, seperti pengaruhnya terhadap preferensi makanan anak, perkembangan keterampilan, pengaruhnya terhadap pola makan sehat, dan dampak psikologisnya pada anak-anak. Jurnal ini akan memberikan kontribusi baru dalam konteks pembelajaran berdiferensiasi pada anak usia dini melalui kegiatan fun cooking auting class. Dalam literatur yang ada, penelitian yang secara khusus mengeksplorasi implementasi pembelajaran berdiferensiasi melalui kegiatan fun cooking auting class pada PAUD masih terbatas. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas metode ini dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada tingkat pendidikan anak usia dini. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi para pendidik dan pengambil kebijakan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang berfokus pada keberagaman individual siswa.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Bagaimana guru dapat mengintegrasikan strategi pembelajaran auting class melalui kegiatan fun cooking untuk mencapai pembelajaran diferensiasi yang lebih efektif yang dilaksanakan di TK Ceria Bekasi, Jawa Barat, dan bagaimana dukungan dari sekolah dalam implementasi kegiatan auting class sebagai sarana pembelajaran diferensiasi. Selain itu Penelitian ini juga dimaksudkan untuk menginvestigasi apakah mengikuti kegiatan fun cooking dapat memengaruhi preferensi makanan anak-anak. 

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian diskriptif kualitatif, menurut Sugiono Metode kuantitatif lebih berfokus pada pemahaman mendalam fenomena yang diteliti dan memberikan deskripsi yang komprehensif tentang fenomena tersebut. (Sugiono. 2014). Metode ini bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang diteliti secara detail, tanpa campur tangan dari peneliti.(Nugrahani. 2008). Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di TK Ceria Bekasi melalui teknik wawancara terhadap guru, orang tua dan anak-anak sendiri, observasi pada saat kegiatanpembelajaran belangsung, analisis dokumen juga dilakukan sebagai pelengkap atau data skunder, dan kadang-kadang pemantauan partisipatif. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti konsep yang diperkenalkan oleh Miles dan Huberman (1994), yang melibatkan tahapan reduksi data, penyajian data, pembuatan kesimpulan, dan verifikasi (Matthew B. Miles, 1994).

HASIL
Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan beragam siswa dalam satu kelas. Fun cooking, atau memasak yang menyenangkan, adalah cara yang kreatif dan interaktif untuk mengajar siswa tentang berbagai konsep, termasuk ilmu pengetahuan, matematika, budaya, dan banyak lagi. Menggabungkan kedua konsep ini dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik dan bermanfaat. Dalam mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi melalui fun cooking yang dilakukan di TK Ceria Bekasi sebagaimana dijelaskan dalam table berikut :
Tabel 1. Pembelajaran berdiferensiasi melalui fun cooking yang dilakukan di TK Ceria Bekasi 
	Jenis Pembelajaran
	Teknik Pembelajaran
	Evaluasi/Hasil

	Memilih Resep Masakan
	Siswa diberikan beberapa resep yang berbeda, yang sesuai dengan tingkat keterampilan dan minat mereka. Siswa yang lebih mahir dalam memasak dapat mencoba resep yang lebih kompleks, sementara yang lebih pemula dapat memilih resep yang lebih sederhana.
	Rata – rata siswa memilih memasak menggunakan resep yang lebih sederhana karena siswa belum terbiasa memasak.

	Kelompok berbasis kemampuan
	Bagi siswa ke dalam kelompok berdasarkan tingkat keterampilan memasak mereka. Setiap kelompok dapat menyelesaikan tugas yang sesuai dengan kemampuan mereka.
	Siswa telah dibagi sesuai keterampilan mereka menjadi kelompok A, B, C, dan D. Kelompok siswa A dan B lebih cepat menyelesaikan masakan mereka dibandingkan kelompok siswa  C,D karena belum terbiasa memasak.

	Eksplorasi Budaya
	Siswa disuruh memilih resep dari berbagai budaya di seluruh dunia. Ini memungkinkan siswa untuk memahami budaya berbeda sambil memasak hidangan-hidangan khas. 
	Siswa memilih makanan atau resep yang sederhana berbasis tepung – tepungan dari daerah khas jawa barat seperti gemblong, kue balok dan donat.

	Literasi Numerik
	Guru menggunakan proses memasak untuk mengajarkan konsep matematika, seperti pengukuran, pecahan, perbandingan, dan perhitungan kalori. 
	Guru mengajarkan proses pembuatan makanan berbasis tepung – tepungan seperti membuat adonan, menimbang adonan, menunggu adonan mengembang. 
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Gambar 1. Siswa membuat adonan
Pembelajaran berdiferensiasi melalui fun cooking yang dilakukan di TK Ceria Bekasi seperti gambar 1 dimana siswa sedang membuat adonan dan menggunakan jenis pembelajaran memilih resep masakan, kelompok berbasis kemampuan, eksplorasi Budaya, dan literasi numerik. Dimana siswa diberikan beberapa resep yang berbeda, yang sesuai dengan tingkat keterampilan dan minat mereka, siswa dibagi ke dalam kelompok berdasarkan tingkat keterampilan memasak mereka serta siswa disuruh memilih resep dari berbagai budaya di seluruh dunia. Dengan menggabungkan fun cooking dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, Dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang beragam, menarik, dan relevan bagi semua siswa dalam kelas. Hal ini juga dapat membantu siswa mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk keterampilan memasak, matematika, pemahaman budaya, dan penelitian. Berikut tabel hasil penelitian tentang pembelajaran diferensiasi berbasis fun cooking di luar kelas di TK Ceria Bekasi. 
Tabel 2. Tingkat Keberhasilan Pembelajaran Deferensiasi Fun cooking
	No
	Kelompok
	Jumlah Peserta
	Tingkat Keberhasilan
	Tanggapan Peserta

	1
	A
	20
	85 %
	Positif dan antusias

	2
	B
	18
	92 %
	Sangat Senang

	3
	C
	22
	78 %
	Cenderung Positif

	4
	D
	25
	88 %
	Senang dan Faham


Pembelajaran diferensiasi berbasis fun cooking yang dilakukan di TK Ceria Bekasi  adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan kegiatan memasak sebagai sarana untuk mengajar siswa tentang berbagai konsep dan keterampilan dalam berbagai mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan, matematika, bahasa, seni, dan sebagainya. Fun cooking memungkinkan siswa untuk belajar secara aktif melalui pengalaman praktis. Mereka tidak hanya mendengarkan kuliah atau membaca buku, tetapi juga terlibat secara langsung dalam proses memasak. Adapun pendekatan deferensiasi dilakukan untuk dapat  menyesuaikan dengan berbagai tingkat keahlian siswa. Guru dapat mengadaptasi resep dan instruksi untuk memenuhi kebutuhan individu atau kelompok siswa yang berbeda. Ini memungkinkan setiap siswa untuk belajar pada tingkat yang sesuai dengan kemampuannya.
PEMBAHASAN
Pembelajaran diferensiasi untuk anak usia dini adalah pendekatan yang dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam di antara anak-anak prasekolah. Pendekatan ini mengakui bahwa setiap anak memiliki tingkat perkembangan, minat, bakat, dan gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, pembelajaran diferensiasi bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memungkinkan setiap anak untuk berkembang sesuai dengan potensinya (Budiarti et al. 2023). Untuk mengimplementasikan pembelajaran diferensiasi pada anak usia dini dapat dilakukan dengan cara  Guru atau pengasuh harus memahami kebutuhan, minat, dan tingkat perkembangan setiap anak secara individual. Observasi rutin, percakapan dengan orang tua, dan pengamatan terhadap anak adalah kunci dalam memahami karakteristik unik mereka. Selain itu guru juga perlu mengorganisasi anak-anak ke dalam kelompok-kelompok kecil dengan basis kesamaan minat atau tingkat kemampuan dapat membantu memberikan pengalaman belajar yang lebih sesuai. Ini memungkinkan guru untuk memberikan materi yang lebih relevan untuk setiap kelompok.

Fun cooking juga memungkinkan integrasi berbagai mata pelajaran ke dalam satu kegiatan. Misalnya, siswa dapat mempelajari tentang sifat-sifat kimia bahan makanan, melakukan perhitungan matematika saat mengukur bahan, dan meningkatkan keterampilan bahasa melalui penulisan resep atau presentasi tentang makanan yang mereka buat. Selain pembelajaran akademis, fun cooking juga membantu siswa mengembangkan keterampilan praktis yang berguna sepanjang hidup, seperti keterampilan memasak dan perencanaan makanan sehat. Siswa diberi kebebasan untuk bereksperimen dengan bahan makanan, menciptakan resep mereka sendiri, dan menggali kreativitas mereka dalam memasak. Fun cooking juga dapat digunakan untuk mengajarkan siswa tentang gizi dan makanan sehat, membantu mereka memahami pentingnya makanan yang seimbang. Siswa dapat bekerja dalam tim untuk menyiapkan hidangan, mempromosikan kerja sama, komunikasi, dan keterampilan sosial.

Penggunaan media fun cooking di luar kelas sebagai media pembelajaran berdiferensiasi dapat memberikan banyak manfaat dalam proses pembelajaran. Fun cooking, atau memasak dengan elemen kesenangan dan kreativitas, dapat menjadi cara yang efektif untuk mempersonalisasi pengalaman pembelajaran dan memenuhi kebutuhan berbagai gaya belajar siswa. Fun cooking membawa dimensi praktis dan pengalaman langsung ke dalam pembelajaran. Siswa dapat belajar melalui tangan mereka sendiri, meningkatkan pemahaman konsep-konsep matematika, ilmu pengetahuan, dan bahasa dalam konteks nyata. Aktivitas ini memungkinkan siswa untuk merasakan, mencium, dan melibatkan panca indera mereka, yang dapat memperdalam pemahaman konsep-konsep tersebut. 
Fun cooking juga dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan berbagai gaya belajar. Siswa visual dapat memahami konsep melalui demonstrasi, sementara siswa kinestetik dapat terlibat secara fisik dalam memasak. Selain itu, diskusi tentang resep dan bahan-bahan dapat mendukung siswa auditori. Dengan demikian, media ini dapat membantu guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang berbeda sesuai dengan preferensi dan kebutuhan siswa. Fun cooking tidak hanya membantu siswa memahami konsep akademis, tetapi juga memperkenalkan mereka pada keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa dapat belajar tentang gizi, kesehatan, dan keterampilan memasak, yang semuanya mendukung pengembangan keterampilan hidup yang penting. Aktivitas memasak dapat menjadi platform untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam kolaborasi dan komunikasi. Mereka dapat bekerja sama dalam kelompok untuk merencanakan dan melaksanakan resep, berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama-sama. Ini menciptakan lingkungan belajar sosial yang positif. 

Fun cooking memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka. Mereka dapat bereksperimen dengan bahan-bahan dan menciptakan variasi dari resep dasar. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan kreatif, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir di luar kelas. Hasil akhir dari kegiatan fun cooking dapat dijadikan ukuran kinerja siswa. Mereka dapat mengevaluasi hasil masakan mereka, merinci proses yang mereka lakukan, dan membuat refleksi tentang pembelajaran mereka. Ini memberikan gambaran yang nyata tentang pemahaman siswa terhadap konsep-konsep tertentu. Penggunaan media fun cooking di luar kelas sebagai media pembelajaran berdiferensiasi dapat menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik, mendalam, dan relevan bagi setiap siswa. Ini mendukung prinsip-prinsip pembelajaran berbasis pengalaman dan memberikan kesempatan untuk pengembangan keterampilan hidup yang berharga.
Ada perbedaan kritis antara pemahaman yang dangkal dan dirumuskan tentang diferensiasi dan pemahaman yang mendalam dan bermakna yang dapat diterapkan dengan baik dan penyesuaian yang terus-menerus (Dack. 2018). Selain itu juga guru harus menggunakan berbagai sumber daya dan materi pembelajaran yang berbeda, seperti buku, mainan, permainan, musik, dan seni, untuk menarik minat anak-anak dan mengakomodasi gaya belajar yang berbeda. Penyediaan pilihan: Memberikan anak-anak pilihan dalam aktivitas atau tugas yang sesuai dengan minat mereka. Ini memberi mereka rasa kendali dan motivasi dalam belajar. Penilaian formatif: Menggunakan penilaian formatif secara terus-menerus untuk memahami perkembangan setiap anak dan menyesuaikan pengajaran berdasarkan hasil penilaian. Melibatkan orang tua dalam proses pendidikan anak-anak untuk memahami lebih baik kebutuhan mereka dan mendukung pengembangan mereka di rumah (Budiarti. 2023). Komunikasi terbuka: Membuka saluran komunikasi yang terbuka antara guru, anak-anak, dan orang tua untuk membicarakan kemajuan, kebutuhan, dan perubahan yang diperlukan.
Pembelajaran melalui kegiatan di luar kelas dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam menstimulasi perkembangan anak. Pendekatan ini dikenal sebagai "pembelajaran di luar kelas" atau "pembelajaran luar ruangan." Hal ini bisa mencakup berbagai jenis kegiatan, seperti kunjungan lapangan, ekskursi, proyek-proyek praktis, pembelajaran berbasis pengalaman, dan sebagainya. Bermain memasak yang menyenangkan memasak makanan sehat sangat dibutuhkan oleh tubuh anak agar sistem kekebalan tubuh kuat, menghasilkan perasaan Bahagia dan mengurangi stres yang menyebabkan motivasi (Budiarti. 2021).

Berikut beberapa alasan mengapa pembelajaran deferensiasi melalui kegiatan di luar kelas bisa efektif dalam menstimulasi perkembangan anak, hal ini karena melalui kegiatan di luar kelas, anak-anak memiliki kesempatan untuk belajar dari pengalaman langsung. Mereka dapat melihat, menyentuh, mencoba, dan merasakan konsep-konsep dalam konteks nyata, yang seringkali lebih bermakna daripada pembelajaran teoritis di dalam kelas. Dengan beraktivitas di luar kelas dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar dan eksplorasi. Selain itu melalui kegiatan di luar kelas, guru dapat mendekati pembelajaran dengan pendekatan yang lebih berpusat pada siswa. Mereka dapat memungkinkan anak-anak untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka sendiri, yang dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif. Kegiatan di luar kelas sering melibatkan kerja sama dalam kelompok, berkomunikasi, dan bekerja bersama. Ini dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial yang penting yang juga dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Integrasi aktivitas memasak yang menyenangkan ke dalam pendidikan terbukti berdampak positif terhadap perkembangan kognitif dan kreativitas anak kecil(Pertiwi & Nurunnisa, 2022; Habibi et al. 2021). Kegiatan-kegiatan ini terbukti sangat bermanfaat selama pandemi, menawarkan pendekatan pembelajaran alternatif dan kreatif (Amalina. 2020).  Selain itu, penggabungan memasak yang menyenangkan sebagai bagian dari pembelajaran berbasis STEAM telah ditekankan sebagai strategi berharga untuk mempersiapkan anak-anak menghadapi tantangan abad ke-21 (Agusniatih & R. 2022).  Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan perkembangan kognitif tetapi juga menumbuhkan kreativitas dan inovasi. Namun, efektivitas pembelajaran di luar kelas sangat tergantung pada bagaimana kegiatan ini direncanakan, diintegrasikan ke dalam kurikulum, dan diarahkan oleh guru. Ini juga harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan. Selain itu, perlu diperhatikan aspek keamanan dan pengawasan ketika anak-anak terlibat dalam kegiatan di luar kelas.
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KESIMPULAN
Tingkat keberhasilan pembelajaran meningkat secara signifikan. Hal ini dapat dilihat dari persentase pencapaian tujuan pembelajaran yang tinggi pada sebagian besar kelompok peserta. Secara umum, peserta menunjukkan tingkat antusiasme yang tinggi terhadap pembelajaran diferensiasi berbasis fun cooking di luar kelas. Umpan balik dari peserta mencerminkan kepuasan mereka terhadap metode pembelajaran ini, yang dapat memotivasi untuk partisipasi aktif dan pemahaman yang lebih baik. Terdapat perbedaan tanggapan antar kelompok peserta, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti minat, pengalaman sebelumnya, atau gaya belajar. Penting untuk memahami perbedaan ini agar dapat mengadaptasi pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran diferensiasi berbasis fun cooking di luar kelas memiliki potensi untuk menjadi model pembelajaran berkelanjutan. Hal ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di luar lingkungan kelas tradisional.
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